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Penelitian ini berdasarkan fenomena yang terjadi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri Kerjo Kabupaten Karanganyar yang memiliki perilaku seksual pranikah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
teknik diskusi terhadap perilaku seksual pranikah. Subjek penelitian dalam peneli-
tian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri Kerjo Kabupaten Karanganyar
berjumlah 15 siswa yang diambil menggunakan purposive sampling. Metode pen-
gumpulan data yang digunakan yaitu skala penilaian perilaku seksual pranikah.
Teknik analisis data menggunakan uji wilcoxon match pairs. Hasil penelitian men-
unjukkan sebelum memperoleh layanan bimbingan kelompok dengan teknik dis-
kusi perilaku seksual prankah siswa termasuk dalam kriteria rendah, dan setelah
memperoleh layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kriteria perilaku
seksual pranikah siswa menjadi sangat rendah. Hasil uji wilcoxon match pairs men-
unjukan Thitung (0) dan Ttabel 5% (25) sehingga Thitung < Ttabel = 0 < 25 yang
berarti diterima dan ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa layanan bimbingan
kelompok teknik diskusi berpengaruh terhadap perilaku seksual pranikah siswa.
Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh pemberian layanan bimbingan kelom-
pok terhadap perilaku seksual pranikah.

Abstract

This research was conducted based on phenomena that occur in grade XI IPS 1 Public high
School Negeri Kerjo Kabupaten Karanganyar which has on premarital sexual behavior. The
purpose of this study was to determine the effect of guidance service with discussion techniques
on premarital sexual behavior. The research subject in this study were students of grade XI
IPS 1 Public high School Negeri Kerjo Kabupaten Karanganyar which consist to 15 students
were taken using purposive sampling. Methods were using scaling assessment of premarital
sexual behavior of students. The data analysis techniques was using wilcoxon match pairs
test. The research result showed that sexual behavior before treatment included in in low cate-
gory and after treatment premarital sexual behavior included in very low category. Wilcoxon
match pairs that result showed that Tvalue(0) dan Ttable 5% (25) so that Tvalue< Ttable = 0
< 25 which meant Ha was accepted and Ho was rejected. It shows that group guidance service
discussion techniques influence on premarital sexual behavior. The conclusion of this research
is no effect of group guidance services on premarital sexual behavior.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang penuh den-
gan gejolak, masa yang penuh dengan berbagai
pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang
baru, termasuk pengalaman berinteraksi dengan
lawan jenis. Masa remaja adalah masa SMA, ba-
nyak orang yang bilang bahwa masa SMA adalah
masa yang paling indah diantara masa SMP dan
SD, karena masa SMA adalah remaja yang sudah
melakukan kegiatan apapun sendiri tanpa keikut-
sertaan orang tua atau orang yang lebih dewasa
dari dirinya. Akibatnya banyak remaja SMA di-
jumpai terjerat dalam pergaulan bebas misalnya
penyalahgunaan narkoba, pesta alkohol, dan ber-
perilaku seksual.

Remaja sekarang begitu mudah mengiya-
kan ajakan lawan jenis untuk melakukan aktivitas
seksual sebelum menikah dengan alasan sangat
mencintai pacar, sebagai bukti cinta, dijanjikan
akan menikah, rasa ingin tahu yang sangat tinggi
tentang seksualitas, ingin mencoba, takut men-
gecewakan pacar, takut diputuskan pacar, serta
kurangnya pengetahuan tentang seksualitas yang
didapat dari keluarga dan sekolah (Yuniarti,
2007). Remaja tidak pernah berfikir kerugian apa
yang akan diterimanya jika melakukan aktivitas
seksual di luar pernikahan. Dalam berpacaran re-
maja sekarang sangat berani, misalnya berpegan-
gan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium
bibir, meraba dan memegang buah dada di atas
baju, menggesek-gesekan alat kelamin dll (Ba-
nun, 2013).

Pergaulan remaja saat ini semakin bebas
tanpa memandang etika dan moral yang ada.
Cara berpacaran remaja zaman sekarang, ber-
mesraan di tempat umum sudah menjadi hal
yang biasa. Belum lagi dengan peristiwa yang
terjadi saat ini, tentang pergaulan bebas remaja
yang mengakibatkan kehamilan yang tidak diha-
rapkan. Kejadian-kejadian kehamilan pranikah
sudah menjadi fenomena yang lumrah di kalan-
gan remaja dan orang-orang yang lebih tua saat
ini. Berbeda dengan zaman dahulu yang masya-
rakat merasa heran, aneh dan bukan hal yang bia-
sa saat mengetahui ada kejadian seorang remaja
yang baru menikah tiga bulan lalu melahirkan.

Tetapi di zaman sekarang ini kejadian se-
perti ini sudah biasa dan wajar. Masyarakatpun
mau menerima mereka dengan rasa terbuka.
Walau masih ada masyarakat di sekitar yang
menggunjing, tapi kebanyakan dari mereka te-
tap mau menerima remaja atau gadis yang hamil
pranikah. Survei lain juga mencatat bahwa 40%
remaja mengaku pernah berhubungan seks sebe-
lum nikah, menurut remaja laki-laki yang pernah

berhubungan seks, salah satu faktor yang menye-
babkan mereka melakukannya adalah karena
pengaruh menonton film porno (baik dalam ben-
tuk film maupun video porno) (BKKBN, 2006).

Sedangkan Sarwono (2010) menjelaskan
tentang “perilaku seksual dimulai dari pegangan
tangan dengan pacar yang dilakukan oleh siswa
perempuan (93%), laki-laki 0%; bercimuan laki-
laki (61,6%), perempuan (39,4%); raba payudara
siswa laki-laki (2,32%), perempuan (6,7%); pe-
gang alat kelamin, laki-laki (7,1%), perempuan
(1%); hubungan seks laki-laki (2%) dan perempu-
an 0%”.

Berdasarkan laporan tersebut bisa disim-
pulkan bahwa pergaulan remaja saat ini sangat
mengkhawatirkan. Dengan adanya data tersebut
seharusnya ada penyuluhan untuk mencegah
remaja melakukan hal yang sudah diuraikan ter-
sebut. Dengan melakukan penyuluhan terhadap
remaja diharapkan bisa mengurangi perilaku
seksual di kalangan remaja. Perilaku seksual pra-
nikah adalah segala tingkah laku yang didorong
oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya
maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk
tingkah laku ini dapat beraneka ragam, mulai
dari perasaan tertarik hingga tingkah laku ber-
kencan, bercumbu, dan bersenggama (Sarwono,
2010).

Peneliti menjumpai fenomena di sa-
lah satu sekolah di kecamatan Kerjo, tepatnya
di SMA Negeri Kerjo Kabupaten Karanganyar.
Pada hari sabtu tanggal 24 Januari 2015 pukul
10.30 WIB peneliti melaksanakan wawancara
terhadap guru BK di ruang BK. Berdasarkan wa-
wancara dengan guru BK, peneliti memperoleh
informasi bahwa pada tahun 2009-2014 terdapat
sembilan orang siswi di SMA Negeri Kerjo yang
tidak dapat melanjutkan sekolahnya dikarenakan
hamil, dan menurut guru BK siswa tidak merasa
malu dan risih ketika bermesraan saat boncengan
dilihat oleh guru-gurunya.

Kemudian peneliti melakukan penga-
matan sebagai pelengkap data yang dilaksanakan
pada hari rabu 4 Februari 2015 di depan hala-
man sekolah pukul 13.45 WIB. Bel tanda pulang
berbunyi peneliti melihat dua pasang siswa dan
siswi kelas X (sepuluh) keluar dari sekolah men-
gendarai sepeda motor berboncengan, ada dua
siswi meletakkan tangannya di paha siswa laki-
laki. Ada satu siswi berseragam putih abu-abu
yang berdiri di depan pintu gerbang sebelah barat
sekolah, berkali-kali dia melihat kearah hpnya,
sepertinya dia sedang menunggu sesuatu. Lima
menit berlalu datanglah seorang pemuda yang
memakai helm dan menghampirinya, kemudian
mereka pergi meninggalkan lingkungan sekolah.
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Lingkungan sekolah mulai sepi hanya
tersisa tiga sepeda motor yang terparkir di tem-
pat parkir guru. Kemudian muncul dua pasan-
gan siswa siswi yang bergandengan tangan jalan
menuju tempat parkir siswa, lalu mereka keluar
dari sekolah dan disusul oleh salah satu guru juga
keluar dari lingkungan sekolah, akhirnya peneli-
tipun mengikutinya. Ketika di pertengahan jalan
siswi memeluk siswa dari belakang yang bersepe-
da motor dengan kecepatan pelan, lalu didahului
dan diklakson oleh gurunya tetapi pelukannya
tetap tidak dilepaskan.

Salah satu jenis layanan bimbingan dan
konseling yang diterapkan disekolah adalah la-
yanan bimbingan kelompok. Bimbingan kelom-
pok merupakan layanan yang diselenggarakan
dalam suasana kelompok dengan memanfaat-
kan dinamika kelompok yang meliputi segenap
bidang bimbingan Mugiarso (2007). Sedangkan
menurut Prayitno dan Amti (2004) “bimbingan
kelompok merupakan layanan bimbingan yang
diberikan dalam suasana kelompok. Sehingga
dengan dilaksanakannya layanan bimbingan ke-
lompok, siswa dapat memperoleh pengetahuan
dan informasi yang berkaitan dengan perilaku
seksual”.

Dengan menggunakan bimbingan kelom-
pok diharapkan bisa membantu siswa untuk me-
ningkatkan pemahaman tentang perilaku seksual
pranikah. Bimbingan kelompok yang digunakan
yaitu menggunakan bimbingan kelompok teknik
diskusi kelompok. Diskusi merupakan proses in-
teraksi yang dilakukan oleh dua orang individu
atau lebih yang saling bertatap muka dengan
bertujuan bertukar informasi, mempertahankan
pendapat atau pemecahan masalah. Teknik dis-
kusi ini dapat dilaksanakan baik oleh siswa sen-
diri maupun oleh konselor, atau guru. Apabila
diskusi penyelenggaraannya dilakukan oleh para
siswa, maka perlu dibuat persiapan yang matang.

Siswa hendaknya didorong untuk men-
dapatkan sebanyak mungkin bahan informasi
yang akan disajikannya itu, dari pihak yang lebih
mengetahuinya. Konselor, guru bertindak seba-
gai pengamat dan sedapat-dapatnya memberikan
pengarahan ataupun melengkapi informasi-infor-
masi yang dibahas dalam diskusi tersebut (Prayit-
no, 2004). Dengan adanya bimbingan kelompok,
siswa mempunyai wadah yang tepat untuk mem-
bahas permasalahan, memperoleh informasi,
dan saling bertukar pendapat terutama tentang
perilaku seksual sehingga siswa dapat menguran-
gi perilaku seksual yang berdampak negatif.

Hal ini mendorong peneliti untuk menga-
dakan suatu penelitian untuk mengetahui pen-
garuh layanan bimbingan kelompok terhadap

perilaku seksual pranikah siswa di SMA Negeri
Kerjo Kabupaten Karanganyar. Sehingga pene-
litian ini bertujuan untuk menguji pengaruh la-
yanan bimbingan kelompok terhadap perilaku
seksual pranikah siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
pre-eksperimen. Desain yang digunakan adalah
one group pretest-posttest design. Subyek penelitian
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri Kerjo Kabupaten Karanganyar yang ber-
jumlah 15 orang dengan menggunakan teknik
purpose sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan skala penilaian perila-
ku seksual. Data-data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif persentase un-
tuk mengetahui perbedaan perilaku seksual pra-
nikah sebelum dan sesudah mengikuti layanan
bimbingan kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku seksual pranikah merupakan
suatu perilaku yang melibatkan kegiatan seksual
mulai dari perasaan tertarik sampai pada tingkah
laku berkencan, bercumbu, sampai bersenggama
yang didorong oleh hasrat seksual yang dilaku-
kan, baik dengan sesama jenisnya maupun lawan
jenis dan dilakukan tanpa adanya ikatan perni-
kahan yang sah. Sesuai dengan tujuan penelitian
ini yaitu menguji pengaruh layanan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi terhadap peri-
laku seksual pranikah siswa. Adapun hasil yaitu
sebelum mengikuti layanan bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi perilaku seksual pranikah
siswa menunjukkan kriteria rendah, dan sesudah
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan
teknik diskusi menurun menjadi kriteria sangat
rendah. Hasil data tersebut dapat dilihat pada ta-
bel 1.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui per-
bedaan perilaku seksual siswa sebelum dan sesu-
dah memperoleh layanan bimbingan kelompok
teknik diskusi. Dari tabel diatas diperoleh penu-
runan perilaku seksual siswa rata-rata dengan
skor 11. Hasil perhitungan perilaku seksual pra-
nikah sebelum memperoleh layanan bimbingan
kelompok teknik diskusi menunjukkan rata-rata
30 dengan kriteria rendah, sedangkan hasil perhi-
tungan sesudah memperoleh layanan bimbingan
kelompok teknik diskusi menunjukkan rata-rata
18 dengan kriteria sangat rendah. Dari kelima be-
las subjek penelitian yang mengalami penurunan
terbanyak yaitu R-01 dengan skor 35 dan penuru-
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Tabel 1 Perhitungan Hasil Pre Test dan Post Test

Kode Re- Pre Test Post Test
No o o Perbedaan
sponden Skor Kriteria Skor Kriteria
1. R-01 72 Tinggi 40 Sedang 32
2. R-02 28 Rendah 16 Sangat Rendah 12
3. R-03 8 Sangat Rendah 7 Sangat Rendah
4. R-04 8 Sangat Rendah Sangat Rendah 2
5. R-05 53 Sedang 23 Rendah 30
6. R-08 11 Sangat Rendah 6 Sangat Rendah 5
7. R-13 30 Rendah 7 Sangat Rendah 23
8. R-16 49 Sedang 30 Rendah 19
9. R-17 12 Sangat Rendah 10 Sangat Rendah 2
10. R-18 13 Sangat Rendah 10 Sangat Rendah
11. R-20 7 Sangat Rendah 5 Sangat Rendah 2
12. R-24 42 Sedang 23 Rendah 19
13. R-26 33 Rendah 29 Rendah 4
14. R-28 55 Tinggi 46 Sedang 9
15. R-30 31 Rendah 21 Rendah 10
Rata-rata 30 Rendah 18 Sangat Rendah 11

nan terkecil pada R-03 dan R-18 dengan skor 1.

Secara kuantitatif perilaku seksual pra-
nikah setiap subjek penelitian terjadi peruba-
han. Responden yang memiliki perilaku seksual
kriteria tinggi (R-01, dan R-28), kriteria sedang
(R-05, R-16, R-24), kriteria rendah (R-02, R-13,
R-26, R-30), dan kriteria sangat rendah (R-03, R-
04,R-08, R-17, R-18, R-20). Sesudah mempero-
leh layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi dapat menurun menjadi kriteria sedang
(R-01, dan R-28), kriteria rendah (R-05, R-16,
R-24, R-26, dan R-30), dan kriteria sangat ren-
dah (R-02, R-03, R-04, R-08, 1-13, R-17, R-18,
dan R-20). Artinya responden yang memiliki pe-
rilaku seksual pranikah menunjukkan pada krite-
ria tinggi, ia mempunyai kecenderungan untuk
berperilaku seksual pranikah tinggi dan apabila
responden memiliki perilaku seksual pranikah
menunjukkan pada kriteria sangat rendah ia
mempunyai kecenderungan untuk berperilaku
seksual pranikah rendah.

Perbedaan perilaku seksual yang dimi-
liki oleh anggota kelompok memberikan penga-
ruh terhadap pembahasan topik dalam kegiatan
bimbingan kelompok. Prayitno (2004) menam-
bahkan “heterogenitas dapat mendobrak dan me-
mecahkan kebekuan yang terjadi akibat homo-
genitas anggota kelompok”. Heterogenitas yang
terdapat dalam kelompok meliputi perbedaan
perilaku seksual, latar belakang sosial dan buda-
ya. Sementara homogenitas yang terdapat dalam

kelompok pendidikan di kelas XI IPS 1 SMA Ne-
geri Kerjo Kabupaten Karanganyar.

Layanan bimbingan kelompok dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengurangi peri-
laku seksual pranikah siswa, sehingga topik yang
dibahas berkaitan dengan perilaku seksual prani-
kah. Selama melakukan kegiatan layanan bim-
bingan kelompok, pemimpin kelompok berusaha
menciptakan dinamika kelompok agar pembaha-
san topik dapat memberikan pengaruh terhadap
masing-masing anggota kelompok. Topik yang
dibahas dalam kegiatan layanan bimbingan ke-
lompok adalah definisi perilaku seksual, bentuk-
bentuk perilaku seksual, faktor yang mempen-
garuhi perilaku seksual, dampak dari perilaku
seksual, dan pacaran sehat.

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku
seksual pranikah siswa sebelum memperoleh la-
yanan bimbingan kelompok teknik diskusi me-
miliki perbedaan. Perubahan perilaku seksual
pranikah siswa membuktikan bahwa layanan
bimbingan kelompok teknik diskusi memberikan
pengaruh terhadap pemahaman tentang perilaku
seksual pranikah pada siswa di SMA Negeri Ker-
jo Kabupaten Karanganyar.

Untuk memperkuat hipotesis peneliti-
an bahwa terdapat perubahan perilaku seksual
pranikah pada siswa sesudah mengikuti layanan
bimbingan kelompok teknik diskusi digunakan
uji statistik analisis wilcoxon. Analisis wilcoxon
tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok
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teknik diskusi terhadap perilaku seksual pada sis-
wa di SMA Negeri Kerjo Kabupaten Karangany-
ar Tahun Ajaran 2015/2016 menunjukkan hasil
Thitung = 0 dan Ttabel = 25’ Sehingga Thitung < Ttabel'
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
mengurangi perilaku seksual yang dimiliki oleh
subjek penelitian menunjukkan perubahan sesu-
dah memperoleh layanan bimbingan kelompok
teknik diskusi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang peri-
laku seksual pranikah siswa melalui layanan bim-
bingan kelompok teknik diskusi di SMA Negeri
Kerjo Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran
2015/2016. Dapat disimpulkan beberapa hal se-
bagai berikut :

Perilaku seksual pranikah siswa sebelum
mengikuti layanan bimbingan kelompok teknik
diskusi menunjukkan kriteria rendah. Perilaku
seksual pranikah siswa sesudah mengikuti laya-
nan bimbingan kelompok teknik diskusi menga-
lami penurunan yang menunjukkan pada kriteria
sangat rendah. Ada pengaruh yang signifikan
pemberian layanan bimbingan kelompok teknik
diskusi terhadap perilaku seksual pranikah siswa.
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